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Abstrak 

SENSE OF PLACE PADA ALUN-ALUN CICENDO 

 

Oleh  

Remi Triadi Putra Angkiriwang  

NPM: 2012420172 

  

Setiap tempat memiliki identitas yang berbeda antara tempat satu dengan yang lain. 

Kesinambungan antar elemen pembentuk ruang menghasilkan pengalaman ruang yang 
spesifik terhadap tiap orang dalam sebuah tempat, hal ini disebut juga dengan sense of 

place. Perkembangan teknologi industri menghadirkan “pabrikasi ruang” sehingga banyak 

tempat yang tidak memiliki keunikan sense of place, alhasil banyak tempat yang kurang-
lebih memiliki sense of place yang serupa. Penelitian ini menelaah objek Alun-alun 

Cicendo yang merupakan karya SHAU Architects karena mencerminkan semangat 

identitas lingkungan sekitar sehingga ada pengalaman ruang yang berkesan bagi 

pengunjungnya. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami hubungan pengalaman ruang 
seseorang terhadap sebuah seting. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan memaparkan 

objek studi bedasarkan teori sense of place. Data-data yang dihimpun selama penelitian 
berupa data fisik, aktivitas pengguna, serta data persepsi pengguna mengenai tempat yang 

didapat melalui wawancara singkat. Teknik analisa yang digunakan adalah mengecek data 

wawancara dengan teori sense of place lalu mendeskripsikan mengapa hal tersebut terjadi 

menurut teori terkait. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini berupa penjelasan aspek fisik dan sosial 

yang paling mempengaruhi sense of place pada Alun-alun Cicendo. Adapun sense of place 

yang terbentuk mendefinisikan bagaimana hubugan pengalaman ruang seseorang terhadap 
sebuah seting. 

 

Kata-kata kunci: sense of place, seting, place, Alun-alun Cicendo 
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Abstract 

SENSE OF PLACE PADA ALUN-ALUN CICENDO 

 

by 

Remi Triadi Putra Angkiriwang  

NPM: 2014420172 

  

 

 Every place has a different identity from one place to another. The continuity 
between space-forming elements produces a specific space experience for each person in 

a place, this is also called the sense of place. The development of industrial technology 

presents "fabrication of space" so that many places do not have a unique sense of place, 
as a result many places have more or less similar sense of place. This study examines the 

object of Cicendo Square which is the work of SHAU Architects because it reflects the spirit 

of the identity of the surrounding environment so that there is an impressive space 

experience for visitors. The purpose of this study is to understand the relationship of one's 
space experience to a setting. 

The research method used is descriptive qualitative by describing the study object 

based on the theory of the sense of place. The data collected during the study were physical 
data, user activity, and user perception data about the place obtained through a short 

interview. The analysis technique used is checking the interview data with the theory of 

sense of place and then describing why it happened according to the related theory. 

The conclusion obtained from this study is the explanation of the physical and social 
aspects that most influence the sense of place of Cicendo Square. The sense of place that 

is formed defines how the relationship of one's space experience to a setting. 

 
Key words: sense of place, setting, place, Alun-alun Cicendo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kemajuan teknologi industri di bidang Arsitektur memberikan dampak yang 

cukup besar dalam proses pembangunan pada masa industri-modern. Tetapi disisi 

lain, ruang-ruang yang terbentuk pada puncak masa ini seringkali melupakan ciri 

khas dari sebuah tempat itu sendiri (place) (Tuan 1980). Sifat ruang yang tidak 

memiliki signifikansi antara ruang satu dengan yang lain ini menjadi pertimbangan 

penting bahwa diperlukan identitas atau ciri dari setiap tempat sehingga pengguna 

ruang tidak kesulitan untuk memaknai sebuah tempat (spirit of place). 

Di masa kini, pembangunan sebuah objek arsitektur seringkali menggunakan 

elemen produksi pabrik (pre-cast maupun pre-fab) sebagai “template” sebuah 

desain, sehingga desain itu kerap kali melupakan identitas tempatnya. 

 
Gambar 1.1 Alun-alun Cicendo 

(sumber: http://www.shau.nl/en/project/70) 

 

SHAU Architects merupakan salah satu biro arsitek internasional yang berdiri 

pada tahun 2009. SHAU Architects memiliki dua kantor independen yang berpusat 

di Rotterdarm dan Munich, lalu pada tahun 2012 mendirikan kantor berikut nya di 

Jakarta dan Bandung. Secara umum, karya-karya yang dibangun oleh SHAU 

Architects menitik-beratkan pada semangat lingkungan dan sosial yang terintegrasi 

sehingga pengguna ruang dapat memaknai tempat sesuai dengan nilai-nilai yang 

mereka pegang pada konteks waktu dan tempat tertentu - We aim to design 

attractive buildings and cities which are socially and environmentally responsible. 

Salah satu contoh karya SHAU Architects yang memiliki karakter kuat dengan 

http://www.shau.nl/en/project/70
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lingkungan sekitar nya ialah Alun-alun Cicendo.Alun-alun Cicendo terletak di 

Jl.Aruna yang terkenal dengan daerah bengkel barang bekas otomotif, Alun-alun 

Cicendo dibangun pada tahun 2018. Taman ini memiliki tema besi bekas-rustic 

yang erat kaitannya dengan jual beli onderdil secondhand dan bengkel barang 

bekas yang terdapat pada lingkungan sekitar. Berbagai ruang di desain untuk 

memenuhi kebutuhan warga sekitar mulai dari plaza, skate-park, area parkir, 

bengkel kerja, kios seniman, dan zen area, tetapi di sisi lain desain Alun-alun 

Cicendo lebih mengedepankan ekplorasi ruang yang dinamis antara manusia 

dengan ruang yang terintegrasi dengan fungsi satu dengan yang lain melalui 

permainan topografi dan material lokal. Hal ini memunculkan relasi harmonis 

antara pengguna ruang dengan ruang itu sendiri dan secara visual akan 

menghasilkan satu kesatuan (unity) yang indah. 

Hubungan antar pengunjung, warga lokal, dan ruang-ruang yang terbentuk 

oleh Alun-alun Cicendo memiliki karakteristik yang unik sehingga mengajak 

penggunanya untuk saling berinteraksi. Ruang-ruang komunal maupun privat yang 

terbentuk di Alun-alun Cicendo dipakai sesuai perwujudan dari aktualisasi diri 

pengunjung dalam mengekspresikan dirinya terhadap ruang. Keberagaman 

kepentingan pengunjung untuk datang ketempat ini memiliki karakteristik yang 

berbeda terhadap pemaknaan terhadap sebuah tempat atau dikenal dengan sense of 

place. Setiap sudut ruang memiliki alur dan jenis aktivitas khusus dengan perilaku 

tertentu, dipengaruhi berbagai macam aspek sehingga mengindikasikan bahwa 

Alun-alun Cicendo memiliki identitas yang khas. 

Hubungan antara bentuk (form), fungsi (function) dan makna (meaning) akan 

membentuk sense of place di Alun-alun Cicendo (Canter 1977). Selain itu, aspek 

sejarah dan budaya sekitar yang diangkat pada desain Alun-alun Cicendo 

memperlihatkan makna tertentu dari desain itu sendiri (Steele, 1981. Dengan 

mengetahui hal-hal tersebut, penelitian tentang sense of place dari Alun-alun 

Cicendo dapat dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Desain Alun-alun Cicendo yang responsif serta mewadahi kebutuhan 

lingkungan sekitar mendatangkan berbagai macam pengguna ruang yang 

memaknai tempat (place). Jenis dan alur aktivitas yang dilakukan pengguna ruang 

akan menentukan serperti apa sense of place mereka terbentuk terhadap Alun-alun 
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Cicendo. Penelitian ini berfokus pada masalah hubungan pengguna ruang dengan 

tempat, seperti apa sense of place yang tercipta pada Alun-alun Cicendo. 

Pertanyaan penelitian: Seperti apa sense of place pada Alun-alun Cicendo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab seperti apa sense of 

place yang terbentuk pada Alun-alun Cicendo. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian berikut ini adalah: 

1. Memberi pemahaman tentang sense of place dari sebuah ruang bagi peneliti. 

2. Menjadi bahan studi mengenai sense of place bagi kalangan yang memiliki 

kepentingan terhadap ilmu tersebut. 

3. Memberi wawasan lebih tentang kajian arsitektur yang membahas sense of 

place kepada pembaca. 

 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

campuran yaitu kuantitatif-kualitatif deskriptif. Kualitatif-deskriptif yang 

dimaksud dengan memaparkan analisa objek berdasarkan teori sense of 

place yang bersifat kualitatif didapatkan dari hasil observasi peneliti dan 

wawancara terhadap responden. 

 

1.5.2. Langkah Penelitian 

a. Tahap Pendahuluan 

Penelitian diawali dengan riset objek studi dengan arsitek yang 

mendesain objek studi tersebut meliputi sejarah, kegiatan, sosial & 

budaya, dan keadaan lingkungan sekitar. 

Dari hasil penelitian tersebut, penulis menemukan beberapa 

fenomena unik dan poin permasalahan. Langkah berikutnya penulis akan 

meramu poin-poin tersebut kedalam bentuk perumusan masalah dan 

menyusun pertanyaan penelitian. Setelah itu, penulis menentukan kajian 



4 
 

literatur apa yang harus digunakan untuk menjelaskan perumusan 

masalah tersebut. 

 

b. Tahap Kajian Teori 

Pada tahap ini, penulis mempelajari berbagai macam teori yang 

berhubungan dengan sense of place dan membaca bacaan mengenai sense 

of place untuk membangun pemahaman terhadap perumusan masalah 

yang telah ditentukan. Dengan menemukan hubungan antara teori dengan 

permasalahan yang mendasar, penulis dapat membuat kerangka  teoritik 

yang menjadi dasar pedoman penelitian. 

 

c. Tahap Penyusunan Metodologi 

Bagian ini menjelaskan bagaimana penulis melakukan teknis 

penelitian di lapangan secara terperinci dan terstruktur. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode campuran yaitu kuantitatif-kualitatif deskriptif. 

Kualitatif-deskriptif yang dimaksud dengan memaparkan 

analisa objek berdasarkan teori sense of place yang bersifat 

kualitatif didapatkan dari hasil observasi peneliti dan 

wawancara terhadap responden. 

 Responden yang diambil pada Alun-alun Cicendo 

menggunakan teknik random sampling dengan rumus Slovin 

yang memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran besar dari 

populasi dengan margin of  error 10%. 

n = N / (1 + (N x e²)) 

dimana:  n = jumlah responden yang dicari 

  N =  jumlah populasi (400 oran)  

e = margin of error dalam % 

n = 400 / (1+ (400x(0,1) ²)) 

n = 400 / (1+4) 

n = 400 / 5 

n = 80 Orang Responden 
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d. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data baik fisik, aktivitas, dan 

persepsi sebagai input data untuk tahap analisis. Variable yang 

dikumpulkan adalah: 

- Tata ruang Alun-alun Cicendo 

- Material yang digunakan dalam desain Alun-alun Cicendo 

- Pencahayaan di Alun-alun Cicendo 

- Suara yang didengar 

- Jenis dan persebaran aktivitas 

- Persepsi pengguna 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengukuran, observasi, 

wawancara, dan kuisioner. 

 

e. Tahap Analisis 

Unit data berupa fisik, non-fisik, aktivitas, dan persepsi akan dikaji 

bedasarkan teori sense of place (Steele, 1981). Pertama-tama, penulis 

akan mencari bagaimana sense of place pengguna terhadap Alun-alun 

Cicendo melalui wawancara singkat di lapangan kepada 80 responden 

menggunakan kerangka teori yang sudah diramu pada tahap kajian teori. 

Steele,1981, mengatakan dalam bukunya bahwa sense of place adalah 

pengalaman khusus seorang terhadap sebuah tempat (hal. 11). Lalu 

penulis akan mengkategorisasikan variasi sense of place apa saja yang 

dirasakan responden. Kedua, sense of place pengguna ini akan diuji 

kembali menggunakan teori faktor pembentuk sense of place (Steele, 

1981), apakah faktor-faktor yang disebutkan dalam teori tersebut 

berperan dalam membentuk sense of place di Alun-alun Cicendo. 

Terakhir, penulis menarik kesimpulan untuk mendeskripsikan bagaimana 

sense of place di Alun-alun Cicendo dan faktor apa saja yang membentuk 

sense of place tersebut. 
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1.5.3. Metode Pengumpulan Data 

 

Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 

 

Unit 

Data 

 

Data 

 

Sumber Data 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

 

Teknis 

Data 

Fisik 

 Denah 

 Tampak 

 Potongan 

 Isometri 

 File 3D 

 Pencahayaan, 

 Suara 

 Material  

 Observasi, 

 Wawancara 

Arsitek 

Perancang 

 Sketsa 

 Pengukuran 

 Dokumentasi 

dan foto 

 List 

permohonan 

data dari 

Arsitek 

Perancang 

Persiapan: 

 Kamera 

 Alat Tulis 

 Alat Ukur 

 List permohonan 

Pelaksanaan: 

 Pemotretan, Sketsa 

 Pengukuran 

 Kunjungan ke 

kantor Arsitek 

Perancang 

Olah data: 

 Digitalisasi 

Data 

Aktivitas 

 Pola, 

Persebaran 

 Jenis aktivitas 

Pengunjung 

Alun-alun 

Cicendo 

 Mapping 

 Wawancara 

Persiapan: 

 List pertanyaan 

 Alat tulis 

Pelaksanaan: 

 Mapping 

 Wawancara 

 Mencatat jawaban 

Olah data: 

 Overlaying 

Data 

Persepsi 

Persepsi 

pengunjung 

terhadap suasana 

ruang 

Pengunjung 

Alun-alun 

Cicendo 

Wawancara  Persiapan: 

 Wawancara 

 List pertanyaan 

kuisioner 

Pelaksanaan: 

 Melalukan 

wawancara dan 

mencatat hasil 

wawancara 
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1.6. Kerangka Penelitian 

Diagram 1.1 Kerangka Penelitian 

 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Berikut sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta metode penelitian. 

 

BAB II: SENSE OF PLACE 

Bab ini menjelaskan tentang dasar kajian teori yang digunakan untuk 

pembahasan selama penelitian berlangsung. 

 

BAB III: ALUN-ALUN CICENDO 

Bab ini mendeskripsikan ruang lingkup objek yang dibahas dalam penelitian. 
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BAB IV: SENSE OF PLACE ALUN-ALUN CICENDO 

Bab ini membahas sense of place yang ada pada Alun-alun Cicendo dilihat 

dari persepsi pengguna ruang. 

 

BAB V: KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang menjawab pertanyaan 

penelitian secara holistik. 
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